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ABSTRAK 

 

Atthahirah Azzahra. 2025. Pengembangan Bahan Ajar Interaktif dengan Model 

Problem Based Learning (PBL) pada Pendidikan Pancasila Materi Menghargai 

Keberagaman di Kelas IV Sekolah Dasar Gugus Jambi Timur. Skripsi. Fakultas 

Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di tingkat sekolah dasar umumnya masih 

disampaikan secara konvensional dan cenderung belum mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik. Di tengah kemajuan teknologi saat ini, pendekatan pembelajaran yang 

dianggap monoton, seperti Pendidikan Pancasila, seharusnya mulai diintegrasikan 

dengan bahan ajar berbasis teknologi yang relevan untuk meningkatkan daya tariknya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

Bahan Ajar Interaktif dengan Model Problem Based Learning (PBL) pada Pendidikan 

Pancasila Materi Menghargai Keberagaman di Kelas IV Sekolah Dasar Gugus Jambi 

Timur. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (research and 

development) yang menggunakan model ADDIE sebagai kerangka kerja. Model 

ADDIE terdiri atas lima tahapan, yaitu: Analysis (analisis), Design (perancangan), 

Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation 

(evaluasi). Pengumpulan data dilakukan melalui angket validasi yang melibatkan tiga 

ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa, serta angket praktikalitas dari guru 

dan peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan di tiga sekolah dasar yaitu SDN 119/IV 

Kota Jambi, SDN 049/IV Kota Jambi, dan SDN 001/IV Kota Jambi, dengan peserta 

didik kelas IV sebagai subjek penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar interaktif yang dikembangkan 

layak digunakan berdasarkan tiga aspek utama. Pada aspek validitas, bahan ajar 

memperoleh penilaian sebesar 86% dari ahli materi, 86,7% dari ahli media, dan 92% 

dari ahli bahasa, yang seluruhnya tergolong sangat valid. Pada aspek praktikalitas, hasil 

angket menunjukkan bahwa guru dan peserta didik dari tiga sekolah dasar memberikan 

penilaian sangat praktis, dengan persentase antara 80,38% hingga 100%. Di SDN 

119/IV, guru menilai 100% dan siswa 86%; di SDN 049/IV, guru 90% dan siswa 86%; 

dan di SDN 001/IV, guru 96% dan siswa 80,38%. Sementara itu, aspek efektivitas 

menunjukkan peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik setelah menggunakan 

bahan ajar: di SDN 119/IV dari 72,08 menjadi 72,71; SDN 049/IV dari 54,55 menjadi 

62,41; dan SDN 001/IV dari 77,96 menjadi 81,07. Temuan ini membuktikan bahwa 

bahan ajar interaktif berbasis Problem Based Learning dinyatakan sangat valid, praktis, 

dan efektif untuk pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV sekolah dasar. 

Kata kunci: Bahan Ajar Interaktif, Problem Based Learning (PBL), Pendidikan 

Pancasila 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nelson Mandela pernah berkata, “Education is the most powerful weapon 

we can use to change the world.” Kutipan ini menegaskan bahwa pendidikan 

adalah kunci utama dalam kehidupan manusia. Pentingnya pendidikan juga 

ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan masyarakat, bangsa, dan negara. 

Menurut Salmiyanti & Desyandri (2023), pendidikan menjadi salah satu 

faktor krusial dalam memajukan suatu negara. Dengan pendidikan yang 

berkualitas, akan lahir berbagai pengetahuan dan keterampilan baru yang dapat 

dimanfaatkan untuk membentuk sumber daya manusia yang unggul. Pendidikan 

berupaya untuk membangun potensi peserta didik dari segala bidang tidak hanya 

pada bidang kognitif melainkan juga mengembangkan psikomotorik dan afektif. 

Semua tujuan itu dapat direalisasikan pada 
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Pendidikan Pancasila. Setiap institusi pendidikan formal di Indonesia, 

mulai dari tingkat dasar hingga universitas, mengajarkan Pendidikan Pancasila 

sebagai mata pelajaran penting. Dalam pembentukan  warga negara yang 

bertanggung jawab dan jujur, mata pelajaran ini sangat penting. Program 

Pendidikan Pancasila di Indonesia bertujuan untuk membangun karakter dan 

identitas yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. Program ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan 

analitis serta menumbuhkan sikap dan tindakan demokratis (Fitriyah & Wardani, 

2022). 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila berfokus pada pembentukan warga 

negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak dan kewajibannya untuk 

menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berperilaku sesuai 

dengan Pancasila dan UUD 1945. Pembelajaran tentang Pendidikan Pancasila 

harus diprioritaskan pada jenjang SD/MI. Karena disaat itu kita masih memiliki 

kesempatan untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila kepada peserta didik sejak 

dini, sehingga mereka dapat melakukan apa yang akan membangun identitas 

bangsa mereka.  

Salah satu faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila adalah ketersediaan bahan ajar yang tepat. Perkembangan teknologi 

yang pesat turut memengaruhi pendidikan, termasuk penggunaan bahan ajar. 

Menurut Pane dalam Magdalena, Sundari, et al. (2020) bahan ajar adalah materi 

pelajaran yang disusun sistematis dan digunakan guru serta peserta didik dalam 
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pembelajaran. Awalnya berbentuk cetak seperti buku, kini bahan ajar berkembang 

menjadi format digital yang lebih modern dan interaktif. Nana (2019) dalam Dewi 

et al. (2022) menyatakan bahwa keberagaman bahan ajar membantu guru 

menghemat waktu dan beralih peran menjadi fasilitator, sehingga pembelajaran 

lebih interaktif dan efektif.  

Selain bahan ajar, aspek lain yang tidak kalah penting dalam proses 

pembelajaran adalah model pembelajaran. Asyafah (2019) menyatakan bahwa 

“model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran.” Model yang efektif membantu pencapaian tujuan pembelajaran, 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi peserta didik, serta meningkatkan 

minat dan motivasi belajar dengan menghindari kebosanan. Selain itu, 

keberagaman model diperlukan untuk menyesuaikan dengan perbedaan karakter, 

kebiasaan belajar, dan gaya mengajar pendidik. Kemampuan guru dalam 

menerapkan berbagai model juga mendukung profesionalisme serta semangat 

inovasi dalam mengajar (Asyafah, 2019). Oleh karena itu, memilih model 

pembelajaran yang tepat untuk mata pelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan 

sangat penting untuk memastikan bahwa peserta didik memahami Pancasila secara 

utuh. Pendidikan Pancasila berfokus pada isu kewarganegaraan dalam masyarakat, 

di mana peserta didik diharapkan dapat merekonstruksi dan menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi.  

Berdasarkan teori tersebut, peneliti melakukan observasi untuk mengetahui 

kondisi nyata di sekolah diantaranya SD N 001IV Kota Jambi, SD N 119IV Kota 
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Jambi, SD N 049IV Kota Jambi, dan SD N 060IV Kota Jambi. Namun setelah 

observasi dan wawancara dilakukan SD N 060IV Kota Jambi tidak memenuhi 

kriteria akan kebutuhan bahan ajar interaktif ini dikarenakan SD N 060IV sudah 

pernah menggunakan bahan ajar interaktif serupa yaitu E-Book. Maka dari itu 

peneliti melakukan penelitian di ketiga sekolah lainnya.  

Dari rangkaian observasi dan wawancara yang telah peneliti laksanakan 

pada SD N 001IV Kota Jambi pada tanggal 07 hingga 08 Januari 2025, SD N 

119IV Kota Jambi pada tanggal 13 hingga 14 Januari 2025, dan SD N 049IV Kota 

Jambi pada tanggal 16 hingga 17 Januari 2025, memperoleh berbagai temuan, di 

antaranya: 1) Sebagian sekolah masih menggunakan bahan ajar konvensional 

berupa buku cetak, sementara lainnya mencoba media audio-visual seperti video 

pembelajaran, namun penggunaannya belum konsisten dan cenderung pasif. 2) 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pernah diterapkan, tetapi 

belum optimal akibat keterbatasan waktu dan manajemen, sehingga tujuan 

membentuk peserta didik yang mandiri dan bernalar kritis belum tercapai. 3) 

Peserta didik lebih bergantung pada guru daripada mencari sumber belajar secara 

mandiri, menunjukkan bahan ajar yang ada belum mendukung kemandirian belajar 

dan perbedaan gaya belajar. 4) Meskipun video pembelajaran dinilai menarik, 

bahan ajar interaktif khusus Pendidikan Pancasila belum pernah digunakan, 

sehingga masih ada peluang untuk mengembangkan bahan ajar berbasis teknologi 

yang interaktif dan mendukung pelaksanaan PBL. 
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Hasil analisis kebutuhan mendukung temuan observasi dan wawancara. 

Meskipun guru telah menggunakan media digital seperti video dan PowerPoint, 

belum ada yang memanfaatkan bahan ajar interaktif secara langsung di kelas. 

Penerapan Problem Based Learning (PBL) juga masih terbatas dan belum 

mendalam. Peserta didik umumnya antusias terhadap pembelajaran berbasis 

teknologi, namun sebagian masih kesulitan memahami materi dan kurang aktif 

bertanya atau menjawab di kelas. Mayoritas memiliki gaya belajar visual tetapi 

juga terdapat variasi kinestetik dan auditori, sehingga memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang variatif. Analisis kurikulum mengindikasikan bahwa capaian 

pembelajaran “Bhinneka Tunggal Ika” akan lebih optimal jika didukung media 

yang interaktif, kontekstual, dan mendorong kemandirian belajar. 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu 

menjawab tantangan di lapangan, salah satunya melalui pemanfaatan bahan ajar 

interaktif berbasis teknologi. 

Badri, Nindiasari, Fatah (2019) mendefinisikan bahan ajar interaktif 

sebagai media berbasis teknologi yang memungkinkan peserta didik berinteraksi 

atau melakukan aktivitas tertentu, sehingga mendorong partisipasi aktif dalam 

belajar. 

Melalui animasi, interaksi, dan tampilan yang menarik, bahan ajar 

interaktif dapat mempermudah penyampaian materi. Selain itu, bahan ajar 

interaktif memungkinkan peserta didik berkomunikasi dua arah dengan guru dan 

peserta didik, membuat materi lebih mudah dipahami peserta didik (Rafianti et al., 
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2018). Selain itu, bahan ajar interaktif menggunakan berbagai media untuk 

mendukung gaya belajar yang berbeda untuk setiap peserta didik. Jika seorang 

peserta didik menerima pelajaran yang sesuai dengan gaya belajarnya, pelajaran 

akan lebih mudah dipahami (Nisa et al., 2024; Supit et al., 2023).  

Pengembangan bahan ajar interaktif ini penulis integrasikan dengan model 

Problem Based Learning (PBL). Penggunaan Problem Based Learning (PBL) 

akan membuat peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

nilai-nilai kewarganegaraan melalui pembelajaran kontekstual yang 

menghubungkan materi dengan situasi dunia nyata. Problem Based Learning (PBL) 

adalah model pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada masalah nyata 

yang relevan dengan pengalaman mereka (Ardianti et al., 2021). Salah satu tujuan 

dari pembelajaran berbasis masalah adalah untuk membantu peserta didik 

memperoleh keterampilan berpikir pemecahan masalah dan intelektual; membantu 

mereka belajar tentang peran orang dewasa dengan berpartisipasi dalam 

pengalaman nyata atau simulasi; dan menjadi pembelajar yang independen dan 

mandiri (Siswanti & Indrajit, 2023) Dengan adanya bahan ajar interaktif yang 

dirancang sesuai sintaks Problem Based Learning (PBL), peserta didik dapat lebih 

terarah dalam mengeksplorasi dan memecahkan permasalahan yang disajikan 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.  

Materi utama yang dipilih untuk bahan ajar interaktif ini adalah 

"Menghargai Keberagaman," yang relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta 



7 
 

 
 

didik baik di sekolah maupun di masyarakat. Dengan memahami arti keberagaman, 

peserta didik dapat belajar untuk menghargai perbedaan dan menerapkan prinsip 

kesatuan serta persatuan dalam kehidupan mereka. Diharapkan, bahan ajar 

interaktif ini akan membantu peserta didik mempelajari keberagaman secara 

kontekstual. Melalui bahan ajar ini, peserta didik tidak hanya membaca teori dari 

buku teks, tetapi juga dapat melihat contoh nyata keberagaman melalui ilustrasi, 

animasi, atau simulasi interaktif. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik 

lebih mudah memahami konsep keberagaman dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Tri Lestari (2024) berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis E-book Menggunakan Aplikasi Book 

Creator Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Materi Aku Mengenal 

Indonesia Kelas I MI” menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis e-book layak 

digunakan dalam pembelajaran. Hasil ini didukung oleh tingkat validitas dan 

praktikalitas yang tinggi, serta penyajian materi yang menarik melalui fitur 

lengkap sehingga mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 

Sejalan dengan temuan tersebut, Pendidikan Pancasila memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter serta kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Oleh karena itu, diharapkan pengembangan bahan ajar interaktif berbasis 

teknologi yang diintegrasikan dengan model Problem Based Learning (PBL) dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi kendala pembelajaran di sekolah dasar, seperti 

penggunaan bahan ajar yang monoton dan kurangnya keterlibatan aktif peserta 
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didik. Pengembangan ini diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif, mandiri, dan terampil dalam berpikir kritis. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan bahan ajar interaktif 

yang memadukan keunggulan model PBL dengan teknologi digital, dirancang 

sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Materi yang menjadi fokus 

adalah “Menghargai Keberagaman” untuk kelas IV sekolah dasar, dilengkapi 

dengan fitur-fitur seperti video pembelajaran, kuis interaktif, flashcards, dan cerita 

keberagaman. Bahan ajar ini tidak hanya dirancang untuk meningkatkan motivasi 

dan pemahaman peserta didik, tetapi juga telah melalui uji validitas, praktikalitas, 

dan efektivitas untuk memastikan kelayakan serta memberikan dampak positif 

terhadap proses pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Interaktif 

dengan Model Problem Based Learning (PBL) pada Pendidikan Pancasila 

Materi Menghargai Keberagaman di Kelas IV Sekolah Dasar Gugus Jambi 

Timur”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam peneletian ini adalah:  

1. Bagaimana tingkat kevalidan pengembangan Bahan Ajar Interaktif dengan 

Model Problem Based Learning (PBL) pada Pendidikan Pancasila Materi 

Menghargai Keberagaman di Kelas IV Sekolah Dasar Gugus Jambi Timur? 
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2. Bagaimana tingkat kepraktisan pengembanngan Bahan Ajar Interaktif dengan 

Model Problem Based Learning (PBL) pada Pendidikan Pancasila Materi 

Menghargai Keberagaman di Kelas IV Sekolah Dasar Gugus Jambi Timur? 

3. Bagaimana tingkat keefektifan pengembangan Bahan Ajar Interaktif dengan 

Model Problem Based Learning (PBL) pada Pendidikan Pancasila Materi 

Menghargai Keberagaman di Kelas IV Sekolah Dasar Gugus Jambi Timur? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan yang ingin dicapai, berdasarkan rumusan 

masalah sebelumnya, adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat kevalidan pengembangan bahan ajar interaktif dengan 

model Problem Based Learning (PBL) pada Pendidikan Pancasila materi 

Menghargai Keberagaman di kelas IV Sekolah Dasar Gugus Jambi Timur. 

2. Mengetahui tingkat kepraktisan pengembangan bahan ajar interaktif dengan 

model Problem Based Learning (PBL) pada Pendidikan Pancasila materi 

Menghargai Keberagaman di kelas IV Sekolah Dasar Gugus Jambi Timur. 

3. Mengetahui tingkat keefektifan pengembangan bahan ajar interaktif dengan 

model Problem Based Learning (PBL) pada Pendidikan Pancasila materi 

Menghargai Keberagaman di kelas IV Sekolah Dasar Gugus Jambi Timur. 
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D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Pengembangan Bahan Ajar Interaktif dengan Model Problem Based 

Learning (PBL) pada Pendidikan Pancasila Materi Menghargai Keberagaman di 

Kelas IV Sekolah Dasar Gugus Jambi Timur memiliki spesifikasi produk sebagai 

berikut: 

1. Bahan ajar interaktif yang menyajikan berbagai fitur seperti video 

pembelajaran, flashcards, studi kasus, cerita keberagaman, dan gambar 

keberagaman. 

2. Bahan ajar interaktif yang mampu berintegrasi dengan konsep pembelajaran 

model Problem Based Learning (PBL). 

3. Bahan ajar interaktif yang menyediakan materi dan soal latihan.  

4. Bahan ajar interaktif yang memiliki desain menarik, pewarnaan dan 

penggunaan font yang seimbang. 

5. Bahan ajar interaktif yang dapat digunakan secara online. 

E. Manfaat Pengembangan 

Setelah pengembangan dilaksanakan, hasil pengembangan ini diharapkan 

dapat bermanfaat, yaitu: 

1. Bagi Peserta Didik 

Bahan ajar interaktif yang dapat diakses melalui Android 

meningkatkan motivasi peserta didik, mengurangi kejenuhan, serta membuat 

pembelajaran lebih fleksibel dan menarik. Bahan ajar interaktif ini juga 

mendorong partisipasi aktif dan kreativitas peserta didik. 
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2. Bagi Pendidik 

Bahan ajar interaktif ini menawarkan metode pembelajaran alternatif 

yang lebih efisien, efektif, dan tidak kaku. Pendidik dapat membangkitkan 

semangat belajar peserta didik mereka dan menyadari pentingnya memilih 

model dan bahan ajar yang interaktif. 

3. Bagi Sekolah 

Bahan ajar interaktif ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, 

mendukung pencapaian kurikulum sekolah, dan menjadi acuan dalam 

penggunaan bahan ajar berbasis teknologi yang lebih efektif. 

4. Bagi Peneliti 

Pengembangan bahan ajar interaktif ini memberi peneliti pengalaman 

langsung dalam merancang bahan ajar berbasis teknologi serta menginspirasi 

inovasi bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Peneliti berasumsi, pengembangan Bahan Ajar Interaktif dengan Model 

Problem Based Learning (PBL) pada Pendidikan Pancasila Materi Menghargai 

Keberagaman di Kelas IV Sekolah Dasar Gugus Jambi Timur dapat menjadi alat 

pembelajaran yang valid, praktis, dan mendukung pembelajaran yang lebih 

interaktif. 

1. Bahan ajar interaktif berbasis PBL dapat divalidasi melalui penilaian ahli 

terkait materi, media, dan bahasa.  
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2. Bahan ajar interaktif ini dapat digunakan secara efektif oleh pendidik dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

3. Pembelajaran berbasis masalah dalam bahan ajar interaktif akan membantu 

peserta didik memahami konsep keberagaman dengan lebih kontekstual.  

4. Peserta didik juga dapat lebih aktif menyelesaikan masalah yang disajikan 

dalam bahan ajar interaktif. 

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan, antara lain: 

1. Untuk kelas IV SD, bahan ajar interaktif ini tidak mencakup semua materi 

dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila, melainkan hanya pada materi 

Menghargai Keberagaman. 

2. Berbeda dengan software pengembangan bahan ajar interaktif yang lebih 

kompleks, pengembangan bahan ajar interaktif ini mengandalkan aplikasi 

Canva yang mungkin memiliki fitur yang terbatas saat membangun bahan ajar 

berbasis interaktif. 

3. Penelitian ini dilakukan dalam waktu yang terbatas, jadi pengembangan dan 

pengujian bahan ajar interaktif terbatas dan tidak mencakup uji coba yang 

lebih luas. 

4. Menciptakan fitur yang sepenuhnya optimal juga menantang karena 

keterbatasan pengalaman dalam pengembangan bahan ajar. 

5. Penggunaan bahan ajar interaktif terbatas secara online. 

G. Definisi Istilah 

Istilah yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 
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1. Bahan ajar mencakup segala hal yang dapat mendukung guru maupun 

instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

2. Bahan ajar interaktif adalah kombinasi dari berbagai media pembelajaran, 

seperti teks, video, dan gambar, yang dirancang untuk berinteraksi.  

3. Pendidikan Pancasila atau yang lebih dikenal PPKN ialah mata Pelajaran yang 

berada dalam Kurikulum Merdeka. Pada hakikatnya isi pembelajaran tetap 

sama seperti sebelumnya. 

4. Model Problem Based Learning (PBL) ialah model pembelajaran yang 

berfokus pada pemecahan masalah. 

5. Model ADDIE merupakan salah satu model penelitian pengembangan dengan 

langkah-langkah analysis (analisis), design (perancangan), development 

(pengembangan), implementation (penerapan), dan evaluasi. 

6. Validitas adalah kelayakan suatu produk. Kegiatan validitas data dilakukan 

oleh para ahli dan praktisi yang berpengalaman dengan memberikan produk  

yang telah dibuat dan lembar validasinya.  

7. Praktikalitas didefinisikan sebagai seberapa praktis dan mudah pembelajaran 

melalui produk yang telah dirancang. 

8. Efektivitas ialah seberapa jauh penelitian telah mencapai tujuan. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada tahapan validasi, praktikalitas, 

dan efektivitas, dapat disimpulkan bahwa Bahan Ajar Interaktif dengan Model 

Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan dinyatakan layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran. 

1. Pertama, dari segi validitas, bahan ajar interaktif memperoleh penilaian sangat 

baik dari tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa, dengan rata-

rata persentase sebesar 88,23% yang termasuk dalam kategori sangat valid. Hal 

ini menunjukkan bahwa konten materi, tampilan visual, dan penggunaan 

bahasa dalam bahan ajar telah memenuhi standar kelayakan. 

2. Kedua, dari aspek praktikalitas, data yang diperoleh dari respon guru dan 

peserta didik di tiga sekolah berbeda menunjukkan bahwa bahan ajar interaktif 

sangat mudah digunakan dan dapat diterapkan dengan baik dalam 

pembelajaran. Seluruh hasil angket menunjukkan kategori sangat praktis, 

dengan persentase antara 80,38% hingga 100%, yang mencerminkan 

kemudahan akses, tampilan menarik, dan keterpahaman isi bagi peserta didik 

maupun guru.
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3. Ketiga, pada tahap efektivitas, penggunaan bahan ajar interaktif terbukti 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat 

dari peningkatan rata-rata nilai di ketiga sekolah, yaitu: SDN 119/IV dari 72,08 

menjadi 72,71; SDN 049/IV dari 54,55 menjadi 62,41; dan SDN 001/IV dari 

77,96 menjadi 81,07. Meskipun terdapat beberapa peserta didik yang 

mengalami penurunan nilai, hal tersebut diduga disebabkan oleh faktor non-

instruksional seperti motivasi, kesiapan belajar, dan kemampuan adaptasi 

terhadap teknologi. Secara keseluruhan, bahan ajar interaktif dinyatakan 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Bahan ajar interaktif yang dikembangkan berfungsi sebagai sumber sekaligus 

media pembelajaran dalam proses belajar-mengajar, khususnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila materi Menghargai Keberagaman. Pemanfaatan 

bahan ajar ini diharapkan dapat menjadikan proses pembelajaran lebih dinamis, 

menyenangkan, serta mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa 

dalam memahami nilai-nilai kebhinekaan. Selain digunakan dalam pembelajaran 

tatap muka, bahan ajar ini juga dapat dimanfaatkan di luar jam pelajaran sebagai 

alat bantu belajar mandiri untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap materi 

yang dipelajari. 
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Agar penggunaan bahan ajar interaktif ini berjalan secara optimal, guru perlu 

mengondisikan kelas dengan baik sebelum proses pembelajaran dimulai. Peserta 

didik juga sebaiknya diberikan pemahaman awal mengenai cara mengakses dan 

menggunakan bahan ajar tersebut, sehingga mereka dapat mengikuti alur 

pembelajaran secara efektif tanpa mengalami hambatan teknis atau kebingungan. 

Pemanfaatan yang tepat dan terarah akan memperkuat keterlibatan siswa serta 

membantu tercapainya tujuan pembelajaran sesuai dengan pendekatan Problem 

Based Learning (PBL) yang diterapkan. 

C. Saran Diseminasi Produk 

Bahan ajar interaktif ini perlu disebar secara luas pada sekolah-sekolah 

yang memenuhi kriteria serupa. Penyebaran ini dapat dilakukan melalui kegiatan 

workshop, pelatihan guru, atau forum Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk 

memperluas jangkauan penggunaan dan memperkuat kolaborasi antar pendidik 

dalam pengembangan bahan ajar. Penyebaran tentunya perlu pendampingan agar 

tidak terjadi kesalahan pemahaman.  

D. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Untuk pengembangan lebih lanjut, bahan ajar interaktif dapat 

dikembangkan menjadi versi yang lebih dinamis dan lengkap, seperti: 

1. Mengintegrasikannya dengan LMS (learning management system). 

2. Mengembangkan bahan ajar serupa dengan materi yang berbeda pada 

Pendidikan Pancasila. 
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3. Melibatkan peserta didik dalam proses pengembangan fiturnya agar lebih 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
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